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Abstract

MSME: s in South Kalimantan play a significant role in the region's economic growth, contributing up to
98% this year. In 2020, there were over 33,700 MSMEs in South Kalimantan that employed up to 60,000
workers. To develop these MSMES, a credit disbursement program has been initiated, and a financial report is
required for applying for additional business capital. The goal of this program is to enhance the skills of MSME
traders or actors by enabling them to create SAK EMKM-based accounting practices that can be applied to
their businesses. This is expected to help MSME actors understand their businesses’ financial positions and
improve their business performance through accurate financial reporting. The method used to implement this
understanding of accounting based on SAK EMKM is Participatory-Based Learning, which involves the
proposing team in the planning, implementation, monitoring, and evaluation stages of programs/activities. By
the end of the program, partners will be able to understand bookkeeping, recording, and financial reporting
based on SAK EMKM accounting standards. Ultimately, the financial reporting standards established through
this program will provide a simple and widely accepted reference for entrepreneurs.
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Abstrak

UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi daerah di Kalimantan Selatan. Pada
tahun ini, kontribusi UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi telah mencapai 98%. Pada tahun 2020, jumlah
UMKM di Kalimantan Selatan mencapai lebih dari 33.700 dan telah menyerap 60.000 tenaga kerja. Untuk
mengembangkan UMKM, program pemberian kredit telah diluncurkan dan salah satu persyaratannya adalah
laporan keuangan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan keterampilan para pelaku UMKM dalam membuat
praktik akuntansi berbasis SAK EMKM untuk diterapkan pada usaha mereka. Dengan demikian, mereka dapat
memahami posisi keuangan usaha mereka dan meningkatkan kinerjanya berdasarkan laporan keuangan
yang akurat. Pembelajaran Berbasis Partisipatif digunakan sebagai metode pembelajaran dengan melibatkan
mitra dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi program oleh tim pengusul. Setelah
program selesai, mitra akan memiliki kemampuan untuk memahami pembukuan, pencatatan, dan pelaporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi berbasis SAK EMKM.. Diharapkan dengan adanya standar
laporan keuangan yang sederhana dan mudah diterima oleh kalangan wirausaha yang lebih luas, akan
meningkatkan pertumbuhan UMKM di Kalimantan Selatan.

Kata kunci: Laporan Keuangan, Proses Akuntansi, SAK EMKM

1. PENDAHULUAN

UMKM adalah aktivitas bisnis yang berperan dalam menciptakan lapangan Kkerja,
memberikan layanan ekonomi kepada masyarakat, dan membantu meningkatkan pendapatan
mereka. Selain itu, UMKM juga dapat berkontribusi pada pemerataan dan pertumbuhan ekonomi
negara, serta memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas ekonomi. Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) merupakan jenis bisnis yang bisa dijalankan secara independen dan
produktif oleh individu atau badan usaha, tetapi tidak termasuk bagian dari usaha menengah atau
besar seperti anak perusahaan atau cabang. UMKM harus memenubhi kriteria sebagai usaha kecil
yang telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menangah
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Menurut Sukirno (2015) konteks ekonomi, pertumbuhan ekonomi mengacu pada
keberhasilan suatu negara dalam memproduksi barang dan jasa dengan kualitas dan
kapasitas yang meningkat, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Menurut teori ekonomi makro, pertumbuhan ekonomi diukur
oleh seberapa besar perkembangan pendapatan nasional riil suatu negara atau daerah yang
dapat dihasilkan. Dalam hal ini, faktor-faktor produksi yang berkualitas dan efisien sangat
mempengaruhi perkembangan pertumbuhan ekonomi.

Kalimantan Selatan terutama Banjarmasin adalah daerah dengan kontur wilayah
gambut. Lahan gambut dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Kalimantan Selatan untuk
kegiatan ekonomi, sehingga bisa menjadi sumber penghidupan dan pendapatan (Helmina,
Susilowati, & Misran, 2022). Tulisan ini adalah diharapkan selain untuk meningkatkan
pemahaman UMKM terhadap laporan keuangan berbasis SAK EMKM, juga dapat
menjadi rekomendasi kebijakan pembuat untuk menentukan program yang tepat dan
kegiatan agar dapat menjadi hak sumber penghidupan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat terutama UMKM di lahan gambut ini.

Komunitas Sukses Banua Banjarmasin adalah sebuah kelompok usaha Mikro Kecil
dan Menengah yang terdiri dari anggota yang beroperasi di wilayah kota Banjarmasin,
termasuk Banjarmasin Timur dan Banjarmasin Utara. Kelompok ini mencakup bisnis
kuliner, fashion, dan aksesoris modern yang berlokasi di pusat kota Banjarmasin.
Pengusaha UMKM Banjarmasin berasal dari berbagai latar belakang suku bangsa seperti
Tionghoa, India, Arab, Banjar, Jawa, Melayu, dan Bugis. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
di Kalimantan Selatan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
dengan kontribusi sebesar 98% pada tahun ini. Berdasar data tahun 2020 jumlah UMKM di
Kalimantan Selatan mencapai lebih dari 33.700 (Muzdalifah, 2021). Untuk itu Dinas
Koperasi dan UMKM terus mendorong serta mendukung pelaku usaha ini sebagai langkah
dalam upaya pemulihan ekonomi secara nasional. Pemberian kredit juga dicanangkan
untuk mengembangkan UMKM, berdasar data PT. Jaminan Kredit Daerah (Jamkrida)
Kalimantan Selatan membukukan volume penjaminan terealisasi sejumlah 4,1 Trilyun
Rupiah. Salah satu syarat pengajuan tambahan modal bagi usaha adalah laporan keuangan.
Dari hasil survei awal dan wawancara mendalam dengan beberapa anggota komunitas
pedagang, terlihat bahwa pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang menjadi
anggota perkumpulan ini belum melakukan pencatatan atau pembukuan yang mengacu
pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM.

UMKM Sukses Banua adalah sebuah kelompok usaha kreatif yang beranggotakan
lebih dari 200 pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Kelompok ini telah memasarkan
beberapa produk. Untuk menjalankan manajemen usaha dengan baik, UMKM Sukses Banua
memerlukan pengelolaan keuangan yang tepat. Jika keuangan suatu usaha diatur dengan
baik, modal, stok barang, dan omset dapat terkelola dengan baik. Untuk menjalankan usaha
dengan baik, diperlukan pengelolaan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) EMKM tahun 2018, sehingga pelaporan pajak dan pengajuan modal usaha dapat
disetujui. Dapat ditarik garis besar bahwa mitra mengalami permasalahan antara lain: mitra
kurang menguasai keterampilan membuat pembukuan usaha yang baik, memahami praktik
akuntansi yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) untuk Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), serta kesulitan dalam membaca laporan keuangan dan
mengevaluasi posisi keuangan usahanya. Keterbatasan pengetahuan ini menghambat
kemampuan mitra dalam mengajukan kredit ke lembaga keuangan. Hal ini juga banyak di
alami oleh UMKM pada daerah lain (Al-Musfiroh et al., 2020; Khoirina Farina, Sri Opti, &
Muyassaroh, 2022; Widyasari & Jonathan, 2021), oleh karena itu kegiatan pengabdian
masyarakat untuk pengenalan akuntansi berbasis SAK EMKM ini penting untuk
dilaksanakan.
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2. METODE

Dalam bidang ekonomi, pertumbuhan ekonomi merujuk pada keberhasilan suatu
negara dalam meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi barang dan jasa yang pada
akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut teori ekonomi makro,
pertumbuhan ekonomi diukur dengan seberapa besar perkembangan pendapatan nasional
riil suatu wilayah atau negara yang dapat dihasilkan. Faktor-faktor produksi yang efisien
dan berkualitas sangat berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian, berupa tahapan pelaksanaan dalam
melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang dihadarpi mitra,
sehingga mitra perlu berpartisipasi aktif dalam setiap rencana kegiatan. Kegiatan ini
diawali sengan survey dan wawancara untuk mengetahui kondisi mitra serta menentukan
hal-hal yang perlu dibenahi atau ditingkatkan untuk kemajuan mitra, dilanjutkan dengan
memberikan pengetauan konsep dan teori terkait dengan SAK EMKM. Kegiatan
selanjutanya di isi dengan praktik dan teori pada tempat yang telah di sepakati,
pembelajaran di lakukan dengan menggunakan aplikasi Akuntansi EMKM. Evaluasi di
lakukan setelah 2 (dua) bulan dengan melakukan monitoring terhadap kelengkapan
laporan keuangan yang disusun oleh mitra. Mitra di harapkan menjadi role model dalam
pelaksanaan program pembelajaran ddan menjadi subjek dalam pengembangan sistem
keuangan pelaku UMKM di wilayah Banjarmasin, sheingga dapat meningkatkan
perekonomian mitra dan masyarakat banjarmasin pada umumnya.

Langkah-langkah pelaksanaan program yang diperlukan untuk mengatasi
permasalahandisajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiata

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilakukan diawali dengan wawancara dengan para pelaku UMKM terkait
pembuatan laporan keuangan mereka. Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa hanya
sekitar 20% pelaku UMKM yang melakukan pembuatan laporan keuangan. Namun, laporan
keuangan yang dibuat oleh para pelaku UMKM tersebut belum sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM. Selain itu, terdapat sekitar 60% pelaku UMKM yang
tidak membuat laporan keuangan karena kurangnya pemahaman terkait pembuatan
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laporan keuangan, bahkan sekitar 20% pelaku UMKM mengaku tidak mengetahui cara
pembuatan laporan keuangan sama sekali (Gambar 2).

UMKM

= Membuat LK = Tidak Membuat = Tidak Memahami

Gambar 2. Pengguna Laporan Keuangan

Narasumber menjelaskan tentang pentingnya akuntansi bagi UMKM. Sebagian
besar peserta pelatihan tidak memahami fungsi akuntansi dan bahkan menganggapnya
sebagai bidang yang rumit, merepotkan, dan memakan waktu. Pada materi pertama,
narasumber memberikan pemahaman tentang pentingnya akuntansi bagi UMKM dan
terjadi diskusi menarik antara peserta pelatihan dan narasumber mengenai pentingnya
laporan keuangan, fungsinya, dan dampak jika UMKM tidak membuat laporan keuangan
(Gambar 3).

A OGHAMDOS N ATTEIMENG 50}

*" Rkuntansi Berbasis SAK EMKH Sebagai Kelayakan Uszha
Dan Peningkatan Kapasita Pelaku UNKM Di Banjarmasie” gl
Fakultas m-‘u dan Bisis Universitas Lambung Mangkurat J

"Penem;

Gambar 3.Kegiatan Pengabdian

Beberapa orang yang memiliki pandangan yang berbeda tentang suatu usaha atau
organisasi. Setelah berdiskusi tentang konsep organisasi, akhirnya mereka mencapai
pemahaman yang sama tentang konsep tersebut (lihat Gambar 4). Setelah sepakat
mengenai konsep organisasi, dilanjutkan dengan fungsi pelaporan keuangan organisasi.
Pada sesi ini, setiap orang diminta untuk menjelaskan aktivitas operasional usaha masing-
masing dan tantangan yang dihadapi. Selanjutnya, aktivitas ekonomi diidentifikasi.
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Setelah peserta diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan pencatatan
akuntansi. Kegiatan yang diidentifikasi tersebut dimulai dari kegiatan memulai usaha
(investasi awal), pembelian bahan baku, pengeluaran, penerimaan, dan sebagainya. Setelah
melakukan pencatatan transaksi akuntansi, peserta pelatihan diminta untuk membuat
laporan keuangan sederhana berdasarkan contoh yang diberikan. Perlu dicatat bahwa pada
operasional usaha UMKM, perlu dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian penerimaan dan
pembayaran, bagian pencatatan (Akuntansi), dan bagian pengawasan (kontrol). Namun,
yang terpenting adalah bagian Akuntansi, karena bagian ini yang akan menghasilkan
laporan keuangan.

Pembahasan Akuntansi pada UMKM
Penggolongan UMKM

Badan usaha digolongkan ke beberapa jenis. Penggolongan ditentukan dari jumlah
aset dan omzet. Usaha Mikro memilki Aset maksimal 50 juta dan Omzet dibawah 300 juta
rupiah. Usaha Kecil memiliki Aset 50 juta hingga 500 juta dan Omzet 300 juta sampai
dengan 2,5 miliar (Badan Pusat Statistik, 2019). Usaha menengah memiliki Aset 500 juta
hingga 10 miliar dan Omzet 2,5 miliar sampai dengan 50 miliar. Usaha Besar memiliki Aset
lebih 10 miliar dan Omzet lebih 50 miliar (Badan Pusat Statistik, 2019) (Tabel 1).

Tabel 1. Penggolongan Badan Usaha

Usaha

Aset

Omzet

Mikro

Maksimal Rp50 juta

Maksimal Rp300 juta

Kecil

Rp50 juta - Rp500 juta

Rp300 juta - Rp2,5 miliar

Menengah

Rp500 juta - Rp10 miliar

Rp2,5 miliar - Rp 50 miliar

Besar

>10 miliar

>50 miliar
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Definisi UMKM menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro merujuk pada usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan
usaha perorangan dan memenuhi kriteria usaha mikro sesuai dengan perundang-
undangan.

2. Usaha Kecil merujuk pada usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang dari usaha
menengah atau besar, dan memenuhi kriteria usaha kecil sesuai dengan perundang-
undangan.

3. Usaha Menengah merujuk pada usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan
oleh perorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau cabang dari usaha
kecil atau besar, dan memiliki jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang
memenuhi kriteria usaha menengah sesuai dengan perundang-undangan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2019) , UMKM dapat didefinisikan berdasarkan
jumlah tenaga kerja pada unit usaha sebagai berikut: usaha rumah tangga memiliki tenaga
kerja sebanyak 1 hingga 5 orang, usaha kecil menengah memiliki tenaga kerja sebanyak 6
hingga 19 orang, usaha menengah memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 20 hingga 99
orang, dan usaha besar memiliki jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang.

Penerapan SAK EMKM

Penerapan manajemen keuangan yang efektif merupakan faktor penting bagi
kemajuan perusahaan. Praktik akuntansi diperlukan untuk menerapkan manajemen
keuangan yang baik. Di Kota Banjarmasin, sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) merupakan pengusaha mikro yang belum memahami manajemen
keuangan dan praktik akuntansi dengan baik. Sebagian besar pelaku UMKM di Kota
Banjarmasin tidak menerapkan praktik akuntansi dalam kegiatan usaha mereka. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat seperti pelatihan akuntansi UMKM menjadi
penting untuk memberikan panduan dan motivasi bagi para pelaku UMKM di Kota
Banjarmasin agar dapat menerapkan praktik akuntansi yang sederhana dalam kegiatan
usaha mereka. Dengan demikian, kinerja keuangan usaha mereka dapat meningkat. Setelah
diperkenalkan dengan Laporan Keuangan berbasis SAK EMKM, tahap selanjutnya dari
pelatihan UMKM adalah mencoba membuatlaporan keuangan yang sesuai dengan transaksi
yang dilakukan. Perlu dicatat bahwa kegiatan pelatihan ini tidak hanya melibatkan satu
jenis usaha, tetapi berbagai jenis usaha, baik usaha dagang maupun jasa (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2018). Penggunaan prinsip-prinsip akuntansi dasar dalam Laporan Laba Rugi
merupakan bagian dari penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (Gambar 5).
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Sumber : SAK EMKM. 2018 dengan distribusi kepada pemilik.
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Gambar 5. Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi SAK EMKM

Pemberian kontribusi kepada masyarakat merupakan suatu upaya untuk
menyebarkan pengetahuan, teknologi, dan seni kepada khalayak. Kegiatan ini berpotensi
memberikan manfaat tambahan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), baik
dari segi ekonomi, kebijakan, maupun sosial dalam jangka pendek maupun panjang. SAK
EMKM menjadi panduan bagi pengelola UMKM dalam menyusun laporan keuangan
dengan cara yang sederhana. Tujuannya adalah untuk membantu pengelola UMKM
menciptakan program-program yang mendukung pertumbuhan bisnis yang lebih tinggi.

Manajemen keuangan merupakan salah satu aspek krusial untuk kemajuan
perusahaan. Penerapan manajemen keuangan dapat dilakukan melalui praktik akuntansi.
Di Kota Banjarmasin, mayoritas pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
merupakan pengusaha mikro yang belum memahami secara baik tentang manajemen
keuangan dan akuntansi. Umumnya, para pelaku UMKM di Kota Banjarmasin tidak
menerapkan praktik akuntansi dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan akuntansi UMKM menjadi penting untuk
memberikan motivasi dan pedoman bagi seluruh pelaku UMKM di Kota Banjarmasin
agar dapat menerapkan praktik akuntansi yang sederhana dalam aktivitas usaha mereka.
Dengan demikian, mereka dapat meningkatkan kinerja keuangan usaha mereka. Setelah
diperkenalkan dengan Laporan Keuangan berbasis SAK EMKM, tahap berikutnya dari
pelatihan UMKM adalah dengan mengajarkan cara membuat laporan keuangan sesuai
dengan transaksi yang mereka lakukan. Penting untuk dicatat bahwa kegiatan pelatihan
ini tidak hanya melibatkan satu jenis usaha saja, melainkan berbagai jenis usaha baik itu
usaha dagang maupun jasa (Gambar 6).
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Jumlah Ekuitas Rp. 79.000
Jumlah Liabilitas Dan Ekuitas Rp.114.500

Gambar 6. Hasil Pelatihan Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi EMKM

Hasil laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang disusun menunjukkan
bahwa ada beberapa peserta UMKM yang telah memahami penjelasanan dan topik
pengabdian. Untuk menyakinkan maka di evalusi hasil mereka dengan survei. Peserta
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diminta mengisi kuesioner. Dari hasil kuesioner dilihat bahwa terdapat kenaikan
pemahaman akan Akuntansi terutama laporan keuangan berbasis EMKM sebesar 60% dan
EMKM yang tidak memahami 40% (Gambar 6).

UMKM

= Memahami Tidak Memahami

Gambar 7. Tingkat Pemahaman Materi

4. KESIMPULAN

Manajemen keuangan sangat penting bagi kemajuan perusahaan dan dapat dicapai
melalui penggunaan praktik akuntansi. Di Kota Banjarmasin, mayoritas pelaku UMKM
adalah usaha mikro yang kurang memahami manajemen keuangan dan cenderung tidak
menggunakan akuntansi dalam bisnis mereka. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
telah diadakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tujuan memberikan pelatihan
akuntansi kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan motivasi dan pemahaman tentang praktik akuntansi
sederhana kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja keuangan bisnis mereka.
Pelatihan ini mencakup pemahaman dasar akuntansi, seperti persamaan dasar akuntansi,
siklus akuntansi, metode pencatatan transaksi, dan komponen laporan keuangan.
Diharapkan, dengan pengetahuan dasar ini, pelaku UMKM akan mampu menerapkan
praktik akuntansi dalam bisnis mereka.

Beberapa saran telah diberikan sebagai hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini,
yaitu: (a) Para pelaku UMKM di Kota Banjarmasin disarankan untuk memulai praktik
akuntansi dengan mencatat setiap transaksi dan membuat laporan keuangan yang
sederhana agar dapat memantau perkembangan dan kinerja keuangan bisnis mereka
dengan lebih jelas, seperti yang telah diungkapkan oleh Anjilni, Effriyanti, Purnomo, & Barli
(2022). (b) Pemahaman akuntansi para pelaku UMKM di Kota Banjarmasin masih rendah,
sehingga dibutuhkan kegiatan pendampingan yang berkesinambungan dan terprogram
dengan baik untuk membantu para pelaku UMKM mengimplementasikan praktik akuntansi
secara efektif dalam kegiatan bisnis mereka.
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